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Abstrak

Mempelgjari musik pada dasarnya diarahkan untuk menambah kreativitas siswa,
sehinggaterbentuk sikap apresiatif, kritisdan kreatif padadiri siswa. Matapelgjaran
seni musik mencakup kemampuan untuk menguasal olah vokal, memainkan alat
musik dan mengapresiasi karya musik. Oleh karena itu, melalui pendidikan seni
musik diharapkan bakat dan potensi yang dimiliki siswa dapat tergali dan hal
tersebut tentu tidak terlepas dari kualitas penyagjian penggjaran musik yang
diberikan oleh guru terhadap siswa. Tercapai tidaknya pendidikan seni musik dalam
proses pembel gjaran tergantung pada sejauh mana pendidikan seni musik berfungsi
dalam menjalankan transfer nilai afektif, kognitif, dan psikomotorik siswa dalam
mengikuti pelgaran tersebut. Model pembelgjaran dapat dipergunakan dalam mata
pelgaran Seni Budaya seperti Problem Based Learning (PBL), Discovery Based
Learning, dan Project Based Learning. Penggunaan Discovery Learning, ingin
merubah kondisi belgar yang pasif menjadi aktif dan kreatif. Mengubah
pembelgjaran yang teacher oriented ke student oriented. Adapun metode dasar
yang akan diterapkan di dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Discovery Based Learning, Problem Based
Learning, Project Based Learning



Abstract

Learning music is basically directed to increase students creativity, so that an
appreciation, critical and creative attitude isformed on students. Music art subjects
include the ability to master vocal, play musical instruments and appreciate music.
Therefore, through the education of music, it is expected that the talents and
potential of students can be explored and this is certainly inseparable from the
quality of the presentation of music teaching given by the teacher to students. The
achievement of music education in the learning process depends on the extent to
which the music education in music functions in carrying out the transfer of the
values of affective, cognitive, and psychomotor students in participating in the
lesson. Learning models can be used in cultural arts subjects such as Problem
Based Learning, Discovery Based Learning, and Project Based Learning. Using
Discovery Learning, can change passive learning conditions to be active and
creative. Change learning that is teacher oriented to student oriented. The basic
method that will be applied in this research is descriptive method

Keywords: Learning models, Discovery Based Learning, Problem Based
Learning, Project Based Learning



l. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Dalam kurikulum 2013 pelgaran  Seni Budaya masih dicantumkan,
meiputi pendidikan seni rupa, musik, tari, teater dan prakarya. Dalam
prakteknya masih banyak guru yang menggarkan pendidikan seni dengan
strategi pembelgjaran lama, sehingga murid yang kurang berbakat seni
menjadi pasif. Sarana dan prasarana pembelgaran yang terbatas seringkali
menjadi kendala pengembangan seni di sekolah Permasalahan ini dapat diatas
jika guru memahami arah atau pendekatan seni yaitu Seni dalam Pendidikan atau
Pendidikan melalui Seni. Diperlukan kreativitas guru dalam merencanakan dan
melaksanakan proses pembegjaran dengan tepat, misanya dengan menerapkan
Mode pembelgaran Kontekstual yang mengkaitkan materi pembelgjaran
dengan konteks dunia nyata yang dihadapi siswa sehari-hari, baik dalam
lingkungan keluarga, masyarakat, alam sekitar dan dunia kerja. Kregtivitas harus
terus dikembangkan dengan berbagai kegiatan serta mampu mencari, mencoba,
memanfaatkan berbagai sumber dan media pembelgjaran yang ada di lingkungan
sebagal alternatif pengganti alat, bahan, sarana prasarana yang dapat mencapai
tujuan kurikulum.

Kurikulum tahun 2013 adalah rancang bangun pembelgaran yang
didesain untuk mengembangkan potens peserta didik, bertujuan untuk
mewujudkan generasi bangsa Indonesia yang bermartabat, beradab, berbudaya,
berkarakter, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang
demokratis,dan bertanggung jawab. Dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 2013
Tentang Implementast Kurikulum 2013, maka implementasi kurikulum pada
sekolah  dasar/madrasah ibtidaiyah  (SD/MI), sekolah menengah
pertama/madrasah tsanawiyah (SMP/MTs), sekolah menengah atas/madrasah
aliyah (SMA/MA), dan sekolah menengah kejuruan/madrasah aliyah kejuruan
(SMK/MAK) dilakukan secara bertahap mulai tahun pelgaran 2013/2014
(Permendikbud 81A tahun 2013). (Sambada, Dwi. 2014 hal. 1)



Pendidikan dalam era global saat ini ditanda dengan adanya perubahan
percepatan yang bersifat mendasar. Perubahan mendasar terhadap sistem
pendidikan Nasional dilakukan secarautuh dan menyeluruh  karena sudah
dipandang oleh berbagal pihak tidak efektif lagi. Pada saat ini citra guru
akan terus menerus berubah sesuai dengan tuntutan jaman sepanjang sgjarah
kehidupan. Guru harus profesiona di dalam menjalankan pekerjaannya di
samping harus selalu dituntut meningkatkan kualifikasinya sesuai dengan
perkembangan jaman. Tidak dapat dipungkiri bahwa masyarakat tanpa profesi
guru tidak mungkin tercipta suatu generasi unggul, kreatif dan cerdas.

Daambab 1 (pasal 1) Undang-undang Guru dan dosen menjelaskan bahwa
guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, menggar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevakuas peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Dinamika kehidupan yang berkembang sangat cepat
menuntut adanya peningkatan kemampuan profesional guru agar profesi guru tidak
larut dalam perkembangan jaman. Upaya peningkatan kemampuan profesional
janganlah berhenti ketika guru memperoleh sertifikat/ ijazah.

Perubahan mendasar tersebut berkaitan dengan kurikulum yang dengan
sendirinya menuntut berbagai perubahan pada komponen-komponen
lainnya. Menurut Mulyasa (2013:9) Komponen- komponen tersebut antara
lain kurikulum, rencana pembelgjaran, pemberdayaan sarana prasarana, proses
pembelgjaran, pelaksanaan pengembangan  diri peserta didik, pembiayaan,
serta etos kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah.

1.2. Rumusan Masalah:
1. Bagaimanakah tahapan-tahapan yang dilakukan oleh Guru dalam proses
pembelgaran yang baik dan benar
2. Bagaimanakah model pembelgjaran dapat dipergunakan dalam mata
pelgjaran Seni Budaya



1.3. Tujuan Penelitian
Implementasi Kurikulum 2013 harus melibatkan semua komponen serta
memerlukan kesigpan dari semua pihak baik dari peserta didik, pendidik, kepala
sekolah maupun pihak pemerintah propinsi  dan pemerintah daerah
kabupaten/ kota. Kurikulum 2013 diimplementasikan terhadap beberapa
sekolah, agar dalam pelaksanaannya dapat dilakukan evaluasi untuk penunjang dan
menentukan keberhasilan Kurikulum 2013.
1.4. Manfaat Pendlitian
1. Dengan melakukan tahapan-tahapan pembelgaran dalam proses
pembelgjaran seni musik pada dasarnya dapat menambah kreativitas
siswa, sehingga terbentuk sikap apresiatif, kritis dan kreatif pada diri
siswa.
2. Méeaui model pembelgaran yang baik dan benar di bidang pendidikan
seni musik diharapkan bakat dan potensi yang dimiliki siswa dapat
tergali.

2. Tinjauan Pustaka

Anni dkk (2006: 5) menyatakan bahwa hasil belgjar merupakan perubahan
perilaku yang diperoleh mahasiswa setelah mengalami aktivitas belgjar.

Gagne dan Berliner (dalam Rifa’l dan Anni, 2009, hal. 82), menyatakan
bahwa belgjar merupakan proses dimana suatu organisme mengubah perilakunya
karena hasil dari pengalaman.

Sudjana (2009: 22) bahwa hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki mahasi swa setel ah iamenerima pengalaman belgarnya. Hasil belgjar
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan-
keterampilan.

Hong (2009: 1-2) menyatakan bahwa ada sembilan faktor yang dapat
mempengaruhi kreativitas guru dalam mengajar, yakni kualitas pribadi, gaya
berpikir, faktor keluarga, pendidikan dan pengalaman karirgjaran kepercayaan,
usaha pribadi, motivasi, pengetahuan guru, dan faktor lingkungan yang saling
terkait satu samalain. Selain itu, interaks sosial, kinerja kreatif, dan pengalaman



kreatif dalam kehidupan guru ternyatajuga dapat mempengaruhi perilaku kreatif
guru dalam menggar.

Tugas guru dalam pembelgjaran seni musik harus mampu membantu
peserta didik agar menjadi sadar tentang aneka ragam bentuk bunyi, sehingga
mereka mampu membentuk dan mengekspresikan perasaannya sesual dengan
konteks, sumber daya sosid, dan budaya yang menjadi lingkungannya
(Sheppard, 2005: 97-99).

3. Metodologi Pendlitian

1. Metode Dasar

Metode dasar yang akan diterapkan di dalam penelitian ini adalah

metode deskriptif. Dengan kata lain, penelitian ini dimaksudkan untuk

membuat deskripsi atau gambaran secara lengkap, faktual dan teliti

mengenal fakta-fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang

diselidiki. Selanjutnya, metode ini akan mendasari penelitian ini

khususnya di dalam hal pengumpulan data maupun penganalisaan data.

2. Metode Pengumpulan Data

Ada beberapa metode yang diterapkan di dalam pengumpulan data,

yaitu:

(1) Metode observasi, (2) metode kepustakaan.
Metode observasi dimungkinkan untuk dapat membandingkan apa
yang disebutkan informan serta apa yang dilakukan informan. Data
juga dikumpulkan dengan cara merekam kegiatan pembelgaran
dengan menggunakan perangkat perekam audio-visua. Melaui
metode kepustakaan diharapkan dapat memperol eh data-datatertulis
tentang Model Pembelgaran Innovative Seni Musik Bagi Guru.
Selain itu, menggunakan metode interpretasi, yaitu data interpretasi
berusaha mencari hubungan antara fakta-fakta yang ditemukan dan
memberikan pemahaman yang jelas mengenai Model Pembelgjaran
Innovative Seni Musik Bagi Guru. Dan terakhir adalah menarik
kesimpulan yang merupakan langkah akhir menegaskan kembali



secara ringkas dan padat apa yang ditemukan dari pembahasan-
pembahasan sebelumnya.

4.  Hasl dan Pembahasan
4.1. Tahapan-tahapan Pembelgjaran Yang Baik Dan Benar Y ang Dilakukan Oleh
Guru Dalam Proses Pembelgaran

Adatiga hal pokok yang harus diperhatikan oleh guru dalam pembelgaran
di kelas dalam melaksanakan strategi mengajar, yang pertama, adalah tahapan
mengagjar itu sendiri, yang kedua adalah penggunaan model atau pendekatan
mengajar dan ketiga adalah penggunaan prinsip mengajar. Ketigatahapan ini harus
ditempuh pada setiap melaksanakan pembel gjaran.

Kegiatan Kegiatan Inti > Kegiatan
Pendahuluan Penutup

A 4

Apakah ketiga hal pokok ini sudah dilakukan oleh guru?
Daam proses pembel garan, tahapan pertama, atau yang disebut dengan kegiatan
pendahuluan adalah,

a. Kegiatan pendahuluan pada pembelgaran selaludimulai dengan absensi
dan persigpan bahan pembelgjaran baik oleh siswa atau guru. Kegiatan pre
test apakah perlu dilakukan? Tergantung kepada guru, karena guru yang
lebih mengetahui situasi dan kondisi kelas dan juga waktu yang tersedia,
sedangkan kompetensi yang harus dicapai banyak.

b. Kegiatan inti
Daam kegiatan inti atau pembentukan kompetens pada
pembelgjaran seni budaya di sekolah, apakah sudah  menggunakan
Kurikulum 2013 dan  menerapkan penilaian dengan mengacu pada
pendekatan saintifik, yaitu melalui kegiatan mengamati, menanya,
mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengomunikasi? Secara rinci
kegiatan inti dalam pembelgaran seni budaya akan dijelaskan sebagai
berikut:



1)

2)

3)

Mengamati

Pada pembelgaran seni budayadalam kelas, siswa mengamati
video materi / mendengarkan cd lagu atau karya dari beberapa
komposer dari satu masa/era sesuai dengan materi gjar guru. Pada
pengamatan video pembelgaran  tersebut, guru juga dapat
menayangkan beberapa referenst  karya atau musik dari beberapa
komposer atau era yang berbeda sebagai  pembanding agar dapat
membedakan karyaatau musik satu dengan yang lain. Pada
kegiatan mengamati, siswa dituntut untuk kritis dalam melihat
bentuk penyajian, simbol-simbol serta nilai estetis yang ada pada
karya atau musik yang diamati tersebut.

Menanya

Pada kegiatan menanya, pada dasarnya guru membuka kesempatan
secaraluas kepadasiswauntuk bertanyamengenai video karyamusik
tersebut, karena waktu yang tersedia cukup sempit, langsung
diskus, mengumpulkan dan mengolah informasi  serta
mempresentasikan.

Mengeksplorasi/ mengasosiasi

Pada kegiatan mengumpulkan informasi, siswa dibagi kelompok
belgjar, masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 anggota
kelompok. Daam  kelompok tersebut, siswa mengumpulkan
informasi baik dari buku, maupun internet mengenai pertanyaan-
pertanyaan yang akan didiskusikan. Pertanyaannya yaitu: a)
bagaimana  bentuk penyagjian karyamusk yang diamati?, b)
jelaskan polakaryaatau struktur musik berdasarkan jenis dan nilai
estetisnya?. Dalam kegiatan menggali  informasi siswa
memperhatikan objek yang diteliti sehingga kegiatan tersebut
terkumpul sgumlahinformasi. Informasi  tersebut menjadi dasar
bagi kegiatan berikutnya yaitu memproses informas untuk
menentukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya,
menemukan informasi-informasi terkait dengan pertanyaan yang



digukan oleh guru, setelah itu dapat mengambil kesimpulan dari

informas tersebut.

4) Mengumpulkan informasi/ eksperimen

Mengumpulkan informasi/ eksperimen kegiatan pembelgarannya

antaralain:

mel akukan penganalisaan melalui audio visua;

membaca sumber lain selain buku teks;

mengamati objek/ keadian/aktivitas, melalui  internet,
audiovisual.

Untuk memperoleh hasil belgar yang nyata atau autentik,
siswa harus mencoba atau melakukan percobaan anaisa
melalui audio visual, terutama untuk materi atau substansi
yang sesuai. Siswa pun harus memiliki keterampilan proses
untuk mengembangkan pengetahuan tentang alam sekitar,
serta mampu menggunakan metode ilmiah dan bersikap
ilmiah  untuk memecahkan masalah-masalah yang
dihadapinya sehari-hari.

Agar pelaksanaan percobaan dapat berjalan lancar (1) Guru
hendaknya merumuskan tujuan eksperimen yang akan
dilaksanakan siswa, (2) Guru bersama siswa mempersiapkan
perlengkapan yang dipergunakan, (3) Perlu memperhitungkan
tempat dan waktu, (4) Guru menyediakan kertas kerja untuk
pengarahan kegiatan siswa, (5) Guru membicarakan masalah
yang akan yang akan dijadikan eksperimen, (6) Membagi
kertas kerja kepada siswa, (7) Siswa melaksanakan
eksperimen dengan bimbingan guru , dan (8) Guru
mengumpulkan hasil kerja siswa dan mengevauasinya, bila
dianggap perlu didiskusikan secaraklasikal.

5) Mengomunikasi

Kegiatan berikutnya adalah mempresentasi-kan  apa yang

ditemukan dalamkegiatan diskusi serta curah pendapat. Hasl|



tersebut disampaikan di kelas dandinilai oleh guru sebagai hasil
belgjar siswa dan kelompokdiskusi tersebut.

Pada kegiatan inti pembelgaran menggunakan metode/strategi
pembelgjaran, penggunaan sumber pembelgaran, dan penggunan
media pembel gjaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa.

c. Kegiatan Penutup

Bagian akhir pembelgjaran digunakan oleh guru untuk memberikan
tugas rumah padasiswa, bak berupa tugas untuk membaca
materi pembelgjran atau tugas untuk mengerjakan soal-soa latihan
berkaitan dengan materi yang telah dibahas. Jenis pemberian tugas
disesuaikan dengan kegiatan pembelgaran yang telah
dilakukan, apabila materi yang dibahas belum selesai maka siswa
diberi tugas untuk melanjutkan materi tersebut, apabila pembahasan
materi telah selesal, maka siswa diberi tugas untuk mengerjakan

latihan soal berkaitan dengan materi tersebut.

4.2. Model Pembelgaran Dapat Dipergunakan Dalam Mata Pelgaran Seni

Budaya

Standar proses pendidikan nasional, guru merupakan komponen yang sangat
penting, karena keberhasilan pelaksanaan pembelgjaran sangat tergantung pada
guru. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki guru adalah bagaimana
merancang suatu strategi pembelgaran yang sesuai dengan tujuan atau kopetens
yang akan dicapai. Hal ini sangat penting, karena berdasarkan pengamatan selama
ini, mengenai kemajuan teknologi yang mempengarui perkembangan psikologi
pendidikan pada masa sekarang ini menjadikan persepsi mengajar mengalami
pergeseran makna, dari sekedar aktifitas menyampaikan materi pelgaran, pada
masa sekarang ini berubah menjadi aktivitas mengatur lingkungan agar siswa
belgjar, untuk itu perlu dilakukan strategi pembelgjaran baik secarateoritis maupun
praktis.

Menurut Permendikbud no. 81 A tahun 2013 lampiran 1V, proses
pembelgjaran terdiri atas lima pengalaman belgar pokok yaitu:

a. mengamati;
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menanya;
mengumpulkan informasi;
mengasosiasi; dan

mengkomunikasikan.

Langkah _ . Kompetensi Yang
_ Kegiatan Belajar .
Pembelajaran Dikembangkan
Mengamati Membaca, mendengar, Melatih
menyimak, melihat (tanpa atau kesungguhan,
dengan aat) ketelitian, mencari
informasi
Menanya Mengajukan pertanyaan tentang | Mengembangkan
informasi yang tidak dipahami kreativitas, rasa
dari apayang diamati atau ingin tahu,
pertanyaan untuk mendapatkan | kemampuan
informasi tambahan tentang apa | merumuskan
yang diamati pertanyaan untuk
(dimulai dari pertanyaan faktual | membentuk pikiran
sampai ke pertanyaan yang kritis yang perlu
bersifat hipotetik) untuk hidup cerdas
dan belgjar
sepanjang hayat
Mengumpulkan - melakukan eksperimen Mengembangkan
informasi/ eksperimen | - membaca sumber lain selain sikap teliti,
buku teks jujur,sopan,
- mengamati objek/ kejadian/ menghargai
- aktivitas pendapat orang
- wawancara dengan lain, kemampuan
narasumber berkomunikasi,
menerapkan
kemampuan
mengumpulkan
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Langkah

Kegiatan Belgjar

Kompetensi Yang

Pembelajaran Dikembangkan
informasi melalui
berbagai carayang
dimahasiswai,
mengembangkan
kebiasaan belgjar
dan belgar
sepanjang hayat.

Mengasosiasi kan/ - mengolah informasi yang Mengembangkan
mengolah informas sudah dikumpulkan baik sikap jujur, teliti,
terbatas dari hasil kegiatan disiplin, taat aturan,
mengumpulkan/eksperimen kerjakeras,
mau pun hasil dari kegiatan kemampuan
mengamati dan kegiatan menerapkan
mengumpulkan informasi. prosedur dan
- Pengolahan informasi yang kemampuan
dikumpulkan dari yang berpikir induktif
bersifat menambah keluasan serta deduktif
dan kedalaman sampai kepada | dalam

pengolahan informasi yang
bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang
memiliki pendapat yang
berbeda sampai kepada yang

bertentangan.

menyimpulkan .

Mengkomunikasikan

Menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara

lisan, tertulis, atau media lainnya

Mengembangkan
sikap jujur, teliti,
tolerang,
kemampuan

berpikir sistematis,

12




Langkah ) _ Kompetens Yang
_ Kegiatan Belajar _
Pembelajaran Dikembangkan

mengungkapkan
pendapat dengan
singkat dan jelas,
dan
mengembangkan
kemampuan
berbahasa yang
baik dan benar.

Beberapamodel pembel gjaran dapat dipergunakan dalam matapel gjaran Seni
Budaya seperti Problem Based Learning (PBL), Discovery Based Learning, dan
Project Based Learning. Penggunaan Discovery Learning, ingin merubah kondisi
belgjar yang pasif menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelgjaran yang teacher
oriented ke student oriented. Merubah modus Ekspository siswa hanya menerima
informasi secara keseluruhan dari dosen ke modus Discovery siswa menemukan
informasi sendiri. Sedangkan strategi dalam menggunakan Strategi Pembelgjaran
berbasis masalah (PBL) yaitu:

1) Permasalahan sebagai kajian.
2) Permasalahan sebagai penjajakan pemahaman
3) Permasaahan sebagai contoh
4) Permasalahan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari proses
5) Permasalahan sebagai stimulus aktivitas autentik
Beberapa model pembel gjaran dapat dipergunakan dalam semua mata pelgjaran.
1. Project Based Learning
2. Problem Based Learning
3. Discovery Based learning

13
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ANALISISSTRUKTUR PERTUNJUKAN DENDANG PAUAH
DI KOTA PADANG SUMATERA BARAT

Jagar Lumbantoruan

Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan struktur pertunjukan Dendang Pauh
sebagai bagian dari kesenian tradisional Minangkabau. Sebagai bagian dari budaya
Minangkabau, struktur pertunjukannya terikat dengan ketentuan-ketentuan yang
ada. Struktur pertunjukan Dendang Pauh mencakup lingkungan fisik, lingkungan
sosia, polainteraksi. garap pantun, garap musikal dendang, mencakup polamelodi,
hubungan garap melodi dendang dengan saluang, unsur pertunjukan mencakup
ceritera, tukang dendang dan saluang, pelaku lain dalam pertunjukan, waktu dan
durasi pertunjukan, variasi dalam pertunjukan, dan sifat penyajian.

A. Pendahuluan

Dendang merupakan salah satu kesenian tradisiona di Minangkabau,
mediumnya adalah suaramanusia. Kadir (1990: 3) mengemukakan bahwa dendang
dapat ditinjau dari aspek geografis, daerah asal, instrumen musik pengiring, nuansa
dan bentuk garap. Pertama, dari aspek geografis, dendang dibagi duayaitu dendang
darek dan dendang pasisia. Dendang darek (dendang darat) yaitu dendang yang
tumbuh dan berkembang di daerah sekitar pedalaman propinsi Sumatera Barat.
Dendang pasisia yaitu dendang pasisi (dendang pesisir), yaitu dendang yang berada
sekitar pantal barat Sumatera Barat. Perbedaan kedua jenis dendang tersebut dapat
dilihat dari aspek sistem nadanya, dendang darek, system nadanya adalah
pentatonik, sementara dendang pasisia, sistem nadanya adalah hexatonik dan
heptatonik.

Kedua, ditinjau dari nama daerah sebagai tempat tumbuh dan
berkembangnya dendang, mencakup: (a) Dendang Luhak Tanah Datar, adalah
dendang yang tumbuh dan berkembang di Kabupaten Tanah Datar; (b) Dendang
Luhak Agam, yaitu dendang yang tumbuh dan berkembang di Kabupaten Agam; (c)
Dendang Luhak 50 Kota, yaitu dendang yang yang tumbuh dan berkembang di
Kabupaten 50 Kota.

Ketiga, dendang ditinjau dari alat musik pengiringnya, yaitu: (a) dendang
rabab, adalah dendang yang diiringi alat musik gesek rebab; (b) dendang sirompak,
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yaitu dendang yang diiringi alat musik tiup sirompak; (c) dendang bansi, yaitu
dendang yang diiringi alat musik tiup bansi; (d) dendang sampelong, adalah
dendang yang diiringi alat musik tiup sampelong; (€) dendang saluang, adalah
dendang yang diiringi alat musik tiup saluang.

Keempat, nama dendang berdasarkan nuansa dan bentuk garap musikalnya,
yakni: (a) dendang ratok (dendang ratap) yaitu dendang berbentuk ratapan yang
mengisahkan tentang kekurangberuntungan dalam hidup atau kemelaratan; (b)
dendang kaba (dendang ceritera) yaitu ceritera disampaikan melalui dendang
berkaitan dengan persoaan yang dihadapi manusia.

Berkaitan dengan jenis, asal-usul dan wilayah, bentuk garap tersebut di atas,
dendang yang tumbuh dan berkembang di wilayah Pauah Kota Padang disebut
Dendang Pauah/ Dendang Saluang/ Dendang Kaba/ Dendang Pasisia/ Dendang
Darek/ Saluang Dendang. Sebutan dendang kaba, karena menyagjikan kaba atau
ceritera saat pertunjukan; sebutan dendang saluang, karena aat musik pengiring
dendang aa musik saluang; dendang pasisa karena wilayah tempat
pertumbuhannya di daerah pesisir kota Padang; dendang Pauah karena nama
daerah pertumbuhannya di daerah Pauh; sebutan dendang darek karena asa usul
masyarakat di Pauh datang dari daerah daratan antara lain dari Solok,
Padangpanjang, Batusangkar. Sebutan saluang dendang karena penyajian dendang
diawali instrumen saluang. Akan tetapi, nama yang paling dekat dengan
masyarakat di kecamatan Pauh, sebutannya adalah Dendang Pauah.

Pertunjukan dendang Pauah sama dengan pertunjukan kesenian tradisional
lainnya di Minangkabau, diminati oleh masyarakat kota dan desa, berasal dari
berbagai strata sosial masyarakat yang berbeda, yaitu golongan surau, golongan
lapau atau parewa, golongan adat, golongan cerdik pandai, serta golongan
masyarakat non Minangkabau. Suasana yang muncul pada waktu pertunjukan
adalah keakraban, rasa kekeluargaan, dan keceriaan. Pertunjukan dendang sangat
dinamis sebagai hasil kerja sama yang baik karena semua komponen pertunjukan
saling mendukung. Dendang merupakan ungkapan puitik yang secara melodis
dialunkan menurut gaya individual dari tukang dendang. Ceritera yang disgjikan
merupakan cerita rekaan yang sumber utamanya vers ceritera lisan atau kaba
Minangkabau. Topik ceriterayang paling disenangi oleh khalayak penonton adalah
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ceriteratentang Syamsudin. Plot atau alur ceritera dirangkal melaui pantun-pantun
yang sangat variatif pada lima bagian irama dendang. Rangkaian pantun yang
disgikan pada setiap irama lagu dibagi tiga bagian, yaitu pembukaan, isi, dan

penutup.

B. Kesenian Dendang Pauah

Kartomi (1990: 226) menjelaskan bahwa musik tradisional Minangkabau
diklasifikasikan atas dua bagian besar, yaitu buni-bunian dan dendang. Kelompok
buni-bunian yaitu seluruh aat musik tradisiona Minangkabau, mencakup: alat
musik pukul, misalnya talempong; tiup, misalnya saluang; petik, misalnya kacapi;
gesek, misalnya rabab. Kelompok dendang yaitu musik vokal tradisiona
menggunakan bahasa daerah Minangkabau. Kelompok dendang di Minangkabau,
mencakup dendang tradisional, dan dendang bernuansa pop. Ciri khas dendang
tradisional mengutamakan teks (lirik) dari pada melodi.

Secara etimologis, istilah dendang berasal dari dua kata, yaitu den yang
berarti saya dan indang yang berarti suatu kegiatan seni berbentuk gerak dan
nyanyi. Dengan demikian dendang dapat diartikan saya bernyanyi. Istilah bernyanyi
dalam budaya Minangkabau adalah suatu kegiatan seni bertutur menyampaikan
ceritera yang dikenal dengan kaba. Pemain dendang terdiri dari dua sampai tiga
orang laki-laki sudah tua, dua orang tukang dendang, dan satu orang tukang
saluang.

Dendang Pauh sebagai salah satu jenis dendang tradisiona digunakan
sebagai hiburan bagi masyarakat pada kegiatan sosid masyarakat. Sebelum
dilaksanakan pertunjukan dendang, maka keluarga yang akan menghadirkan
kesenian dalam kegiatan sosial harus melalui persetujuan dari tua-tua adat, alim-
ulama, dan cerdik pandai di wilayah Kecamatan Pauh. Hal itu menjadi penting agar
dalam pelaksanaannya tidak bertentangan dengan nilai, norma, dan aturan yang
berlaku (Lumbantoruan, 1997: 35).
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C. Struktur Pertunjukan Dendang Pauah dan Unsur-Unsurnya
1. Lingkungan Sosial

Menjelaskan struktur pertunjukan kesenian Dendang Pauah tidak berdiri
lepas dengan lingkungan fisik, lingkungan sosial, termasuk di dalamnya pola
interaksi yang muncul, dan waktu dan lamanya pertunjukan.

Lingkungan fisik pertunjukan kesenian dendang Pauah. Tempat
pel aksanaan atau pentas yang digunakan untuk pertunjukan adalah sebuah ruangan
tertutup di sekitar lingkungan rumah atau dalam rumah keluarga yang
melaksanakan hgatan. Pada umumnya tempat pertunjukan dendang adalah di
sekitar pelaminan, tetapi ada juga tempat yang ditata sedemikian rupa hingga
menyerupai satu pentas lengkap dengan properti dan hiasan-hiasan warna sesuai
dengan ornamentasi adat Minangkabau.

Lingkungan sosia kesenian dendang Pauah. Lingkungan sosial pertunjukan
dendang adalah sgumlah orang yang hadir (sebagal penonton/penikmat)
pertunjukan dan pelaku kegiatan adat yang dilandasi tiga strata sosial, mencakup:
kekerabatan, yaitu dari keturunan se-ibu, sekaum, sesuku; saaliran (sealiran) yakni
seagama dan seadat; sakampuang (sekampung) yaitu wilayah tempat dimana
hajatan di laksanakan. Selain dari ketiga aspek tersebut kelompok remaja, pemuda,
dan masyarakat dari tetangga terdekat datang yang juga merupakan lingkungan
sosial dendang.

Pertunjukan kesenian tradisional di Minangkabau dimeteraikan sebagai
sarana hiburan dan rekreasi. Berfungsi sebagai hiburan mengandung interaksi
sebagal hasil dari hubungan antara aks dari pelaku pertunjukan dan reaks dari
penonton. Berfungsi sebagal sarana rekreas, pertunjukan tradisional bagi
masyarakat adalah sebagai tempat mengurangi keletihan bekerja di siang hari.
Pertunjukan kesenian dendang Pauah di Minangkabau terjadi reaks atau responsi
secara langsung dan spontan antar sesama penonton atau antar penonton dengan
pelaku pertunjukan. Reaks yang dilontarkan penonton berbentuk sorakan untuk
cemooh, memuiji, makian, tertawa sambil tepukan yang ditujukan kepada tokoh
dalam ceritera.

Ungkapan verba dan atau gesture dari penonton pertunjukan dendang
tersebut bukan tidak beralasan, tetapi ada beberapa alasan, vyaitu: (1) bahwa
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tanggapan, reaks atau respon dari penonton merupakan wujud dari adanya
interpretasi dan pemahaman yang sama terhadap kisah ceritera yang ditampilkan,
(2) bahwa karakter atau watak tokoh-tokoh yang ditampilkan melalui ceriteratidak
bias diterimaoleh masyarakat sesuai dengan norma, aturan, dan etika yang dimiliki,
(3) bahwa presentasi pertunjukan dendang Pauah dengan ceritera tertentu benar-
benar terjadi di kalangan masyarakat, bahkan dialami langsung oleh sebagian dari
penonton yang hadir dalam pertunjukan tersebut.

Secarastruktural pertunjukan dendang Pauah berkaitan dengan struktur lagu
dan struktur cerita. Struktur pertunjukan dendang dengan cerita yang disgjikan
dibagi tiga bagian yakni pembukaan, isi, dan penutup. Ketiga bagian cerita
distrukturisasi pada lima tahapan dendang Pauah yang biasa disebut irama sebagai
berikut. (a) Irama pado-pado, yaitu permainan alat musik pengiring saluang tanpa
dendang sebagal pemanasan untuk membangun suasana pertunjukan dendang
Pauah dan berfungsi menghimbau orang berkumpul di sekitar pertunjukan. (b)
Irama pakok anam, yaitu garap dendang dan saluang menggunakan enam nada. (c)
Irama pakok limo, yaitu garap dendang dan saluang menggunakan lima nada. (d)
Irama malereang, yaitu garap melodi dendang dan saluang dengan gerak menurun
(descending). (e) Irama lambok malam, yaitu garap musik saluang sgja.

Tahap | . Irama Pado-Pado : Instrumen Saluang
Tahap 11 . Irama Pakok Anam : Saluang dan Dendang
Tahap |11 . Irama Pakok Limo : Saluang dan Dendang
Tahap IV . IramaMalereang : Saluang dan Dendang
Tahap V . Irama Lambok Maam : Instrumen Saluang

2. Unsur-Unsur dan Pola Garap
a. Pantun
Media pertunjukan dendang Pauah adalah pantun berbahasa daerah
Minangkabau. Jumlah kalimat atau frase pantun yaitu empat, enam, dan delapan
baris sebait. Setiap baris pantun terdiri dari tia sampai lima kata. Satu baik pantun
memiliki sampiran dan isi dimana bagian sampiran da nisi dibagi dengan bagian
sama. Pantun empat baris sebait, terdiri dari dua baris pertama sebagai sampiran,

duabaris kedua sebagai isi. Pantun enam baris sebait, terdiri dari tiga baris pertama
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sebagal sampiran, tiga baris kedua sebagai isi. Pantun delapan baris sebait, terdiri
dari empat baris pertama sebagal sampiran, empat baris kedua sebagai isi.
Pantun digarap berpedoman pada ceritera mengandung nilai artistik yaitu
mempunyai rima atau sgjak yang bervariasi. Rima atau sgjak pantun empat baris
sebait bervarias, yaitu: abab,aabb, danabba. Rimaatau sgak pantun enam
baris sebait bervarias, yaitu: abcabc,aabbaa, aaabbb. Rimaatau sgak
pantun delapan baris sebait bervarias, yaitu: abab ab ab. Setiap baris pantun
dibangun dengan tiga sampai empat kata; pilihan kata atau diksi dalam pantun
mencakup flora dan fauna, tindakan atau aktivitas manusia, tempat atau lokasi, dan
waktu yang dikenali dan dipahami oleh tukang dendang. Berikut ini contoh pantun
Contoh pantun empat baris
Manjalang ari pukua satu
Masuak ka balai Lubuakbuayo
Tapi samantang pun baitu
Baturuik caro nan biaso

Contoh pantun enam baris
Manjalang ari tangah ari
Malenggok masuak pi kaladang
Kapulang baok limau kapeh
Kok adat kan ndak manyalai
Di Sarak mungkin ndak talarang
Wakatu Isya dek alah

Contoh pantun delapan baris
Dibali karanjang rotan
Palakaik buah Pauah Janggi
Abak bagaji o tiok bulan
Kawin jo Sti s Rohani
Palakak kain aluih ragi
Disandang dalang Kampuang Jao
Barumah abak ka Rohani
Dapek mintuo baron juo.

20



b. Garap musikal dendang

Garap musikal dendang menggunakan pantun dan diiringi instrumen
saluang berkaitan dengan kelima irama lagu. Pola baku garap musikal dibagi tiga
bagian besar: pembukaan, isi, dan penutup. Pertama-tama terlebih dahulu
instrumen saluang menyajikan intro. Dalam waktu yang tidak terlalu lama, tukang
dendang menygjikan ceritera melalui pantun-pantun. Setelah pantun selesai
disgikan, instrument saluang melanjutkan sgjiannya yang berfungs sebagai
penutup untuk pantun sekaligus sebagai intro untuk pantun selanjutnya. Berikut

digambarkan pola umum penyajian pantun menggunakan irama dendang.

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3
Pembukaan [——— > Pantun ::> Penutup
S (StD) S

Pola umum yang kedua merupakan lanjutan dari yang pertama dimana
kalimat sampiran dan isi panting diselingi interlude. Pantun empat baris satu bait
disgiikan dengan bagian sama, dua baris sampiran dan dua baris isi. Pantun enam
baris satu bait disgjikan dengan dua bagian yang sama, masing-masing tiga baris
sampiran dan isi. Pantun delapan baris satu bait disgikan dengan dua bagian yang
sama, masing-masing empat baris sampiran dan isi. Berikut digambarkan pola
umum penyajian pantun empat, enam, dan delapan baris.

Pola Sgjian Pantun 4 baris

Contoh:  Basusun daun capu mudo
Enggeran buruang katitiran
Pagi s Malin pi karajo

Kato mintuo ateh Langkan

Tahapan
1 2 3 4 5 6
. Sampiran 2 . .
Introduksi . Interlude Isi 2 baris Coda Intro
baris
Saluang dan Saluang dan
Saluang Saluang Saluang | Saluang
Dendang dendang

Pola Sgjian Pantun 6 baris
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Contoh:

Rorotan diujuang kolam
Manjulai-julai tapi sawah
Enggeran buruang katitiran
Daulu kau nak mambanjoi
Kau cengeh abak barumah
Mandeh tak pandai modeitu

Tahapan
1 2 3 4 5 6
_ Sampiran 3 _ _
Introduksi . Interlude Isi 3 baris Coda Intro
baris
Saluang dan Saluang dan
Saluang Saluang Saluang | Saluang
Dendang dendang
Pola Sgjian Pantun 8 baris
Contoh: Dibali karanjang rotan
Palakaik buah Pauah Janggi
Abak bagaji o tiok bulan
Kawin jo Sti si Rohani
Palakak kain aluih ragi
Disandang dalang Kampuang Jao
Barumah abak ka Rohani
Dapek mintuo baron juo
Tahapan
1 2 3 4 5 6
Sampiran 4
Introduksi _ Interlude IS 4 baris Coda Intro
baris
Saluang dan Saluang dan
Saluang Saluang Saluang | Saluang
Dendang dendang
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1) Pola melodi

Pola melodi dendang dengan saluang berkaitan dengan kelima jenis irama
dan pantun. Pola melodi pada irama pado-pado digarap dengan menggunakan
seluruh nada yang dihasilkan instrument saluang (7 nada). Polamel odi irama pakok
anam digarap dengan menggunakan seluruh nada yang dihasilkan instrument
saluang. Pola melodi pada irama pakok limo digarap dengan menggunakan nada
yang dihasilkan lima lubang nada (6 nada). Pola melodi irama malereang digarap
dengan gerak nada-nada dari nadatinggi ke nadarendah. Polamelodi rama lambok
malam digarap dengan gerak nada-nada yang lembut dan rendah. Pola garap melodi
kelimairama dendang Pauah berbentuk freemeter dan resitatif style.

Formulasi melodi dendang dan saluang sangat bervariasi, ada yang pendek,
sedang, dan panjang. Pantun yang terdiri dari empat baris satu bait, formulasi
melodinya ada dua, baris satu dan dua sebagai formulas satu, baris tiga dan empat
sebagali formulas dua. Pantun yang terdiri dari enam baris sebait, formulas
melodinya adatiga, baris satu dan dua sebagai formulasi satu; baris tiga dan empat
sebagal formulasi dua; baris lima dan enam sebaga formulasi tiga. Pantun yang
terdiri dari delapan baris sebait, formulasi melodinya ada empat, baris satu dan dua
sebagai formulasi satu; baris tiga dan empat sebagai formulasi dua; baris lima dan
enam sebagai formulasi tiga; baristujuh dan del apan sebagal formulasi empat. Nada
tonal atau penutup pada setiap formulasi melodi dendang dan saluang adalah nada
kedua (2 bacare). Tidak pernah diakhiri dengan nada pertama (1 baca do).

2) Hubungan melodik dan ritmik dendang dengan saluang

Hubungan antara garap melodi dendang dengan melodi saluang terdiri dari
empat bentuk, yakni: (1) pada saat-saat tertentu, melodi dendang dengan saluang
berbentuk unison, (2) pada saat lain, melodi dendang dengan saluang membentuk
homofon, (3) pada saat-saat tertentu, ritem dendang dengan saluang berbentuk
sama, (4) padasaat lain, ritem dendang dengan sal uang berbeda. Adanya perbedaan
garap melodi dendang dengan saluang sebagai akibat dari ornamentasi.

Ornamentasi permainan dendang dengan instrumen saluang dikenal dengan
istilah garitiak untuk dendang dan gariniak untuk instrument saluang. Garitiak
biasanya hadir pada nada-nada berdurasi panjang, sedangkan garitiak ada pada
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setigp nada yang dihasilkan saluang. Selaian ornamentasi, teknik permainan
saluang dikenal dengan istilah circular breathing, yaitu tiupan tidak terputus.

3) Garap Ceritera

Ceritera atau kaba yang disgjikan pada pertunjukan dendang Pauah dikenal
dengan istilah kaba, yakni ceritera yang boleh bersifat fiksi dan non fiks sekitar
kehidupan manusia. Kisah-kisah yang biasa dibawakan/disampaikan kesenian
dendang Pauah tentang kehidupan keluarga yang mengalami tantangan hidup di
masa lampau. Kisah tersebut dilakukan melalui suatu proses kontemplatif tukang
dendang tanpa berbenturan dengan nilai-nilai budaya setempat. Suryadi (1993: 20)
menuturkan bahwa ceritera yang sering dipertunjukkan antaralain: (1) Kaba Urang
Bonjo, (2) Kaba Urang Batawi, (3) Kaba Urang Batipuah, (4) Kaba Urang
Bukittinggi, (5) Kaba Urang Lubuak Skaping, (6) Kaba Urang Makassar, (7)
Kaba Urang Payakumbuah, (8) Kaba Urang Slaiang, (9) Kaba Urang Tanjuang
Karang, (10) Kaba Urang Tanjuang Cino.

Kisah yang sering disgiikan dalam pertunjukan dendang Pauah yaitu
kemelut rumah tangga. Tokoh yang ditampilkan adalah Ayah, lbu, dan Anak.
Tokoh ayah meninggalkan ibu dan anak karena pindah tugas, kemudian ayah
menikah kembali di tempat tugas yang baru. Si Ibu dan Anak tidak mendapat nafkah
dari Ayah sehingga kehidupan mereka melarat. Tema ini diurai sedemikian rupa
oleh tukang dendang menggunakan unsur teatrikal yang baik pula.

c. Tukang dendang dan saluang

Sebutan bagi pelaku pertunjukan kesenian tradisiona di Minangkabau
adalah tukang, yang berarti petugas, pemain atau pelaku aktif dalam sebuah grup
kesenian tradisional. Jenis keahliannya sesuai dengan peran, misalnya nyanyi
(dendang), jenisinstrument, dan sebagainya. Tukang dendang berarti penyanyi atau
penyaluang atau pemain saluang. Pelaku pertunjukan kesenian dendang adalah
laki-laki dewasa, terdiri dari satu orang tukang dendang dan satu orang lain tukang
saluang. Profes tukang denang dan saluang bermacam ragam, ada petani,

pedagang, nelayan.
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d. Pelaku lain dalam pertunjukan dan ungkapannya

Salah seorang di antara sekian banyak penonton dendang yang secara
berkelanjutan mendengar dan mengikuti ceritaberbentuk pantun, disebut S patuang
Srah (capung merah) yaitu seseorang dari ketua pemuda bertindak sebagai
motivator, provokator tukang dendang, duduk berdekatan dengan pelaku utama
pertunjukan dendang.

Aksi yang dilakukan berbentuk ungkapan verbal dan ditujukan padatukang
dendang. Ungkapan-ungkapan yang dilontarkan Spatuang Srah berpengaruh
langsung kepada tukang dendang. Misalnya, jika ceritadiuraikan kurang rinci tanpa
mengurangi segmen-segmen kelimairama dendang, diamenganjurkan agar ceritera
lebih dirincikan. Sebaliknya, jika cerita diuraikan secara sempit, dia menganjurkan
agar ceriteradiurai Iebih rinci.

Sdlain itu, ada pula ungkapan-ungkapan sipatuang sirah ini sebagai
pernyataan sikap antipati, benci, marah, dan sgenisnya terhadap tokoh-tokoh
protagonis dan antagonis dalam ceritera. Ujaran verbal yang dilontarkannya
kadang-kadang bernada kasar, misalnya: hanjiang tu mah (anjing dia itu), kalera
(kurang gar), gjakan kepada tukang dendang, seperti: tubo nyo pak (racun dia pak),
bunuah se lah (bunuh sgjalah), manangihlah pak (mengangislah pak). Daam
kaitannya dengan pertunjukan dendang Pauah, reaks dari Sipatuang Sirah
tergantung pada alur ceritera dendang. Ungkapan marah, kasar muncul ketika
tukang dendang berceritera tentang hal-hal yang menyakiti. Ungkapan empati
muncul ketika tukang dendang menyajikan penderitaan yang dialami seseorang
dalam ceritera. Ungkapan anjuran muncul ketika tukang dendang menyajikan
ceriteraterlalu sempit dan atau kurang fokus.

e. Waktu dan duras pertunjukan

Duras pertunjukan dendang Pauah ditentukan oleh durasi penyajian tiap-
tiap irama yang baku dari pertujukan tersebut. Rentang waktu yang dibutuhkan
setiagp bagian irama fleksibel adanya. Berdasarkan hasil wawancara di lapangan
terhadap pelaku pertunjukan dan pengalaman dari sekelompok penonton
menuturkan bahwa durasi yang digunakan menygjikan setiap irama dendang
tergantung pada tukang dendang. Tukang dendang yang mampu mengurai topik ke

dalam pantun-pantun membutuhkan waktu yang panjang dibandingkan dengan
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tukang dendang lain yang kurang mampu. Akan tetapi secara garis besar durasi
waktu pertunjukan dendang adal ah sebagai berikut: (1) penyajian irama pado-pado,
durasi waktunya antara 10 sampai dengan 15 menit; (2) penygjian irama pakok
anam, berkisar antara 25 sampai dengan 30 menit. (3) penyajian irama pakok limo,
berkisar antara 25 sampa dengan 30 menit. (4) penygian irama malereang,
berkisar antara 25 sampai dengan 30 menit. (5) penyagjian irama lambok malam,
berkisar antara 25 sampai dengan 30 menit.

Pertunjukan dendang Pauah dimulai selepas shalat Isya (kira-kira pukul
21.00 WIB) sampai menjelang subuh, yakni pukul 03.00 dini hari. Dimula pukul
21.00 WIB supaya tidak mengganggu kepada aktivitas masyarakat, misalnya
menjalankan ibadahnya. Pertama dilakukan pertunjukan dengan menyajikan irama
pado-pado dan irama pakok anam. Setelah itu ada selang waktu selama satu
setengan jam lamanya digunakan istirahat dan makan malam. Sekitar pukul 22.00
sampai pukul 00.00 WIB pertunjukan dilanjutkan, menyajikan irama pokok limo.
Setelah sgjian irama pakok lima selesai, ada istirahat selama satu jam untuk
menikmati makanan atau snack ala kadarnya. Sekitar pukul 01.00 hingga pukul
03.00 dini hari penyagjian irama malereang, dilanjutkan sgjian irama lambok
malam, dengan lama waktu sekitar 20 sampai 30 menit.

Ceritera yang diurai menggunakan pantun dapat menjadi lebar atau sempit
ditentukan oleh peran aktif dari penonton. Alur cerita yang terlalu melebar atau
kurang fokus, penonton dapat mengatakan jarangan bajak-e (jarangkan bajaknya,
hal yang pokok sgja ceritakan). Mendengar respon tersebut, tukang dendang akan
menceriterakan bagian-bagian yang penting sgja, tidak membuat alur yang berbelit-
belit. Sebaliknya apabila penonton mengatakan, rapek-an bajak-e (rapatkan
bajaknya, ceritakan dengan lebih rinci), tukang dendang akan mengurai ceritera
menjadi panjang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa durasi waktu yang
digunakan dalam pertunjukan kesenian dendang Pauah adalah empat setengah jam.
Waktu pertunjukan dimulai pukul 21.00 WIB dan berakhir pukul 03.00 WIB.
Berkaitan dengan pembagian waktu pada pertunjukan dendang bersifat fleksibel
karena tergantung pada partisipasi aktif antara khalayak dendang dengan tukang
dendang dan tingkat kemampuan pendendang mengurai ceritera ke dalam pantun-

pantun.
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f. Varias dalam pertunjukan

Sesual dengan teori sastra lisan, bahwa setiap pertunjukan (tradisional)
merupakan sebuah kreasi dan bukan reproduksi. Sebagai sebuah kreasi maka sangat
tipis kemungkinan terjadi pertunjukan dan orang yang sama ketika kesenian
tersebut dipertunjukkan pada waktu yang berbeda. Tipisnya kemungkinan itu
terjadi karena adanya induk ceritera yang mana hal itu dapat diceriterakan dengan
berbagai vers yang berbeda tetapi bertujuan sama. Selanjutnya dalam sgjian
ceritera yang menggunakan pantun sebagai medium utama juga mengalami
perubahan dalam hal diksi atau pilihan kata, namun perubahan lirik pantun itu tidak
merubah ide ceritera yang disampaikan.

Sebagai contoh dapat dibandingkan disini hasil pertunjukan dari seorang
tukang dendang, menyajikan ceritera dari salah satu induk ceritera yang sama, dan
ditampilkan padawaktu dan tempat yang berbeda. Pertunjukan yang dilakukan oleh
tukang dendang si A pada tanggal 6 Agustus 2018, pada pesta perkawinan di
Kampung A, kemudian pada tanggal 17 Agustus 2018 di Kampung B,
menunjukkan perbedaan penyajian pada berbagai hal walaupun topik atau tema
ceritra yang disgikan sama. Perbedaan yang terjadi bisa sgja susunan pantun dari
dua kali pertujukan tidak serupa baik tata urut maupun panjang pendek bedahan
ceritera. Hal ini mengakibatkan jumlah pantun yang dinyanyikan berbeda jelas.
Terdapat perbedaan tentang pilihan kata dalam pantun, dan pembagian waktu untuk
setiap irama jugaberbeda. Dengan demikian, pertunjukan dendang ditampilkan dua
tukang dendang yang berbeda latar belakang sosialnya sudah pasti perbedaan
kreasinya berbeda walaupun tema atau topik ceritera yang disgikan sama
Walaupun terjadi perbedaan diksi dalam pantun antara tukang dendang yang satu
dan yang lain, penonton dapat memahami maksud dan tujuan ceritera. Salah satu
contoh pantun yang di dalamnya terdapat pebedaan diks oleh dua tukang dendang

namun maksudnya sama.
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Diksi Tukang dendang A Diks Tukang dendang B
Pario di dalam parak Pario di dalam parak
Maleo-leo ka pagaran Aka maleo ka pagaran

(Pario di kebun menjalar ke (Pario di kebun akar menjaar ke

pagarnya) pagarnya)

g. Sifat Penyajian

Pertunjukan dendang Pauah bersifat naras bercampur dengan teknik
penyajian yang bertolak dari sudut pandang “akuan”. Jadi, pada keadaan tertentu
tukang dendang menjadi narator, tetapi pada saat lain ia “masuk” menggantikan
tokoh ke dalam ceritera yang disgjikan. Sering terjadi dialog antar tokoh dan
dilakukan tukang dendang mengatakan gaya “akuan” yang dapat diketahui dari
pemakaian kalimat langsung.

Teknik ceritera kelihatannya dapat membuat ceritera lebih “hidup”.
Penonton banyak memberikan sorakan dan komentar saat tukang dendang dengan
gaya “akuan” berlabuh sebagai seorang tokoh lain (misalnya dialog antar tokoh
antagonis dengan protagonis). Dialog-dialog itu terkesan sedemikian mesra dan
kadang-kadang lucu, atau sedih. Hal ini juga menyebabkan penonton menjadi
tertawa, sedih, atau benci.

Penygjian dendang Pauah sematamata mengandalkan kepiawaian
pelisanan tukang dendang dan dibantu oleh tukang saluang, serta reaksi dari
penonton. Tidak menggunakan aspek lain, seperti gerak berdiri atau duduk di atas
bangku tetapi duduk di atas kasur. Kekuatannya semata-mata terletak pada
kemampuan tukang dendang menggubah pantun dan merangkai teks pantun secara

arif dengan bahasa lisan dan dialek bahasa Minangkabau.
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